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Lampiran 1. Form Pembimbing II 

Pembimbing II : Sri Ernawati, S.Psi., M.Psi., Psikolog 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Artikel Publikasi 
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Lampiran 5. Turnitin 
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Lampiran 6. Form Informed Consent 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN INFORMAN 

Dengan ini, saya :  

  Nama        :  A 

  Jurusan            : Tata Boga 

  Usia    : 16 

  Jenis Kelamin  : Perempuan 

  

Menyatakan bahwa saya setuju untuk berpartisipasi sebagai responden pada 

penelitian dengan judul “Analisis Gender terhadap Kepercayaan Diri dan 

Regulasi Emosi Siswa SMK N & Surakarta”. Saya akan mengikuti kegiatan 

penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan. Saya bersedia untuk melakukan 

wawancara dan saya berkenan untuk direkam dan dicatat segala informasi yang 

saya berikan kepada peneliti.   

  

   

Surakarta , Mei 2025  

  Peneliti          Responden   

  
  

  

Laely Shifaatul Ulyaa        (                                  )                 
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SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN INFORMAN 

Dengan ini, saya :  

  Nama    : R 

  Jurusan       : DKV 

  Usia    : 16 

  Jenis Kelamin  : Laki-laki 

  

Menyatakan bahwa saya setuju untuk berpartisipasi sebagai responden pada 

penelitian dengan judul “Analisis Gender terhadap Kepercayaan Diri dan 

Regulasi Emosi Siswa SMK N & Surakarta”. Saya akan mengikuti kegiatan 

penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan. Saya bersedia untuk melakukan 

wawancara dan saya berkenan untuk direkam dan dicatat segala informasi yang 

saya berikan kepada peneliti.   

  

   

Surakarta ,  Mei 2025 

  Peneliti          Responden   

  

  
Laely Shifaatul Ulyaa        (                                  )                 
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SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN INFORMAN 

 

Dengan ini, saya :  

 Nama        : Ibu I 

 Status               : Guru/Pengajar 

 Usia                  : 30 

  Jenis Kelamin  : Perempuan 

  

Menyatakan bahwa saya setuju untuk berpartisipasi sebagai responden pada 

penelitian dengan judul “Analisis Gender terhadap Kepercayaan Diri dan 

Regulasi Emosi Siswa SMK N & Surakarta”. Saya akan mengikuti kegiatan 

penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan. Saya bersedia untuk melakukan 

wawancara dan saya berkenan untuk direkam dan dicatat segala informasi yang 

saya berikan kepada peneliti.   

  

   

Surakarta ,  Mei 2025 

  Peneliti          Responden   

         

Laely Shifaatul Ulyaa        (                                  )                 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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Lampiran 8. Tabel Verbatim Informan Utama (Siswa) 

A TRANSKIP 

Interviewer Halo selamat siang, izin meminta waktunya sebentar ya ? karena 

saya memiliki tugas wawancara untuk penelitian saya, apakah 

kamu bersedia ? jika bersedia saya memiliki 8 pertanyaan dek 

Interviewee Iya mba bisa, bisa langsung saja mba 

Interviewer Baik saya mulai ya, untuk pertanyaan pertama, Bagaimana 

perasaan kamu ketika harus maju presentasi, memimpin diskusi, 

atau mengambil inisiatif dalam praktik teknis di depan kelas? 

Interviewee Aku cukup yakin presentasi walau masih ada gugupnya mba 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Saat menghadapi praktik yang sulit aku biasanya selalu 

mencobanya sendiri dulu, tapi kalau tetap gabisa saya baru minta 

bantuan mba. 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras?  

Interviewee Misalkan teman atau guru ku memberi kritik itu bisa bikin aku 

lebih teliti lagi mba 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Biasanya aku kalau marah aku selalu diam mba karna menahan 

emosinya karna kalau aku ga begitu bisa bisa meledak emosinya 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Setiap aku stress aku berpikir kalau ini proses pembelajaran dan ini 

proses yang harus dijalani untuk menempuh pendidikan 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Biasanya kalau aku lagi stress atau lagi ada masalah aku selalu 

cerita ke orang terdekatku mba 

Interviewer Terus menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurutku laki-laki lebih dituntut buat berani 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Iya mba, saya pernah ragu karna aku terlalu percaya diri 
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F TRANSKIP 

Interviewer Selamat siang,  maaf ya menyita waktunya sebentar, bisa kita mulai 

sesi wawancaranya sekarang? 

Interviewee Siang bu, iya bu silahkan 

Interviewer Baik saya mulai dari pertanyaan pertama ya, Bagaimana perasaan 

kamu ketika harus maju presentasi, memimpin diskusi, atau 

mengambil inisiatif dalam praktik teknis di depan kelas? 

Interviewee Saya masih ragu bu untuk memimpin diskusi 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Kalau untuk praktik saya yakin bisa belajar dan saya bisa sendiri 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Untuk saya kritik itu membuat saya ingin mencoba lagi sampai 

saya benar-benar bisa 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Saat saya ftustasi saya menyembunyikan perasaan saya bu karena 

saya bingung menceritakannya 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Kalau saya sedang stress saya biasa menenangkan diri saya sendiri 

bu 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Saya lebih sering memendam masalah-masalah saya daripada 

menceritakannya 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Perempuan itu sering dianggap lebih besar dan mengedepankan 

emosionalnya dibandingkan laki-laki 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah bu, alhasil saya saya lebih menahan diri 
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T TRANSKIP 

Interviewer Selamat siang,  maaf ya menyita waktunya sebentar, langsung saja 

ya kita mulai wawancaranya 

Interviewee Siang, iya mba  

Interviewer Bagaimana perasaan kamu ketika harus maju presentasi, 

memimpin diskusi, atau mengambil inisiatif dalam praktik teknis 

di depan kelas? 

Interviewee Aku cukup percaya diri untuk presentasi dan berbisara didepan 

kelas  

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Biasanya saat kesulitan dalam praktik aku mencari solusi sendiri 

mba 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Kritikan itu biasanya membuat aku termotivasi dan lebih semangat 

walaupun kata-katanya agak pedes hehe  

Interviewer Baik, lalu ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau 

misalnya karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah 

kamu berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Saat aku merasa lagi emosi atau marah aku lebih sering 

menenangkan diriku sendiri 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Kalau stress aku lihat aja itu sebagai tantangan  

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Kalau saya lebih sering untuk cerita ke teman tapi yang saya bisa 

percaya aja mba 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurutku sih laki-laki didorong dan dituntut untuk lebih berani, 

tapi aku ga terlalu memikirkan hal kayak begitu mba 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Tidak pernah, karna aku ga terlalu memikirkan masalah gender 
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R TRANSKIP 

Interviewer Selamat siang,  langsung saja ya saya masuk ke pertanyaannya 

Interviewee Oke mba 

Interviewer Baik saya mulai dari pertanyaan pertama ya, Bagaimana perasaan 

kamu ketika harus maju presentasi, memimpin diskusi, atau 

mengambil inisiatif dalam praktik teknis di depan kelas? 

Interviewee Awalnya agak deg-degan dan takut salah, tapi kalua sudah mulai 

presentasi sudah mulai percaya diri apalagi kalua sudah paham 

materinya 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Cukup yakin, tapi tetap lihat tingkat kesulitannya. Biasanya saya 

coba dulu sendiri, cari di modul atau internet 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Awalnya pasti kecewa, tapi tidak sampai berhenti. Biasanya saya 

evaluasi kesalahan, lalu coba lagi 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Biasanya saya diam sebentar, tarik napas, atau istirahat sebentar 

biar tenang. Tidak selalu disembunyikan, kadang cerita ke teman 

dekat supaya lega dan bisa dapat saran 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Saya coba pikir lebih realistis, misalnya anggap masalah itu bagian 

dari proses belajar 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Tergantung situasi. Kalau masih bisa diatasi sendiri, biasanya saya 

simpan dulu 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurut saya masih ada sedikit perbedaan. Laki-laki sering 

dianggap harus lebih berani dan tidak boleh terlalu menunjukkan 

emosi, sedangkan perempuan lebih boleh ekspresif 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah sedikit ragu, apalagi kalau takut dibilang aneh 
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FJ TRANSKIP 

Interviewer Siang F, maaf ya saya minta waktunya sebentar untuk wawancara, 

untuk tugas saya 

Interviewee Iya bu gapapa 

Interviewer Langsung saja ya F kita ke pertanyaan pertama, Bagaimana 

perasaan kamu ketika harus maju presentasi, memimpin diskusi, 

atau mengambil inisiatif dalam praktik teknis di depan kelas? 

Interviewee Saya cukup percaya diri kalau sudah latihan, tapi kalau belum siap 

jadi kurang yakin 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Saya lumayan yakin bisa menyelesaikan tugas, biasanya saya lihat 

contohnya dulu 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Kalau gagal saya kesal, tapi biasanya jadi semangat buat 

memperbaiki 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Kalau frustasi saya tarik napas dan istirahat sebentar, kadang tidak 

langsung cerita 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Saya coba lihat dari sisi pengalaman belajar, bukan kegagalan 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Kalau masalah ringan saya simpan sendiri, kalau berat saya cerita 

ke teman atau orang tua 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurut saya sekarang sudah mulai sama 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah ragu, tapi lama-lama saya belajar lebih percaya diri 
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D TRANSKIP 

Interviewer Siang D, maaf ya saya menyita waktunya sebentar 

Interviewee Santai saja mba 

Interviewer Langsung saja ya, Bagaimana perasaan kamu ketika harus maju 

presentasi, memimpin diskusi, atau mengambil inisiatif dalam 

praktik teknis di depan kelas? 

Interviewee Saya masih sering gugup, takut salah atau lupa 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan?  

Interviewee Saya tidak terlalu yakin 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Biasanya saya coba lagi setelah dapat saran biar ga berlarut-larut 

dalam kegagalan 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Kalau marah atau kesal saya lebih sering menyendiri dulu, jarang 

langsung cerita 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Saya coba tenang dan tidak terlalu memikirkan hal negatif, lalu 

fokus ke langkah berikutnya, kadang meminta saran ke orang 

terdekat 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Saya lebih sering simpan sendiri, tapi kalau sudah berat baru cerita 

ke teman dekat 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Masih ada perbedaan sedikit, terutama soal cara mengekspresikan 

emosi 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah merasa tidak percaya diri 

 

  



71 

 

B TRANSKIP 

Interviewer Halu B, selamat siang, mohon maaf ya saya meminta waktunya 

sebentar 

Interviewee Ya mba gapapa 

Interviewer Kalau begitu saya langsung saja ya, Bagaimana perasaan kamu 

ketika harus maju presentasi, memimpin diskusi, atau mengambil 

inisiatif dalam praktik teknis di depan kelas? 

Interviewee Saya biasanya gugup, apalagi kalau belum siap 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Gak selalu yakin. Kalau susah banget biasanya saya coba dulu, 

kalau mentok baru tanya teman/guru 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Kritik guru kadang pedas tapi biasanya benar, dan itu saya jadikan 

aja motivasi untuk diri saya 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Saya lebih sering diam dulu biar tenang. Kadang cerita ke teman 

dekat, tidak selalu disembunyikan 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Saya coba mikir “ini cuma sementara”, lalu fokus cari solusi 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Kalau masalah kecil saya simpan sendiri, kalau berat saya cerita ke 

teman 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurut saya laki-laki dituntut berani dan menjadi pemimpin, 

perempuan lebih boleh berekspresif 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah ragu, takut dinilai, tapi sekarang lebih cuek selama tidak 

salah 
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S TRANSKIP 

Interviewer Bagaimana perasaan kamu ketika harus maju presentasi, 

memimpin diskusi, atau mengambil inisiatif dalam praktik teknis 

di depan kelas? 

Interviewee Saya lumayan percaya diri kalau sudah siap, tapi kalau dadakan 

jadi panik 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Cukup yakin, biasanya saya cari tutorial dulu 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Cukup yakin, biasanya saya cari tutorial dulu 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Kalau frustasi saya ambil jeda, main HP sebentar, setelah itu baru 

mikirin langkah apa yg harus saya ambi 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Saya coba alihkan pikiran dan lihat dari sisi belajar, bukan 

kegagalan 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Lebih sering cerita ke teman daripada dipendam 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurut saya sekarang sudah mulai sama, semua siswa bisa berani 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah, tapi sekarang saya lebih fokus ke kemampuan daripada 

omongan orang 
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M TRANSKIP 

Interviewer Pagi M, maaf ya waktunya saya minta sebentar buat wawancara 

Interviewee Iya bu gapapa langsung saja bu 

Interviewer Baik, Bagaimana perasaan kamu ketika harus maju presentasi, 

memimpin diskusi, atau mengambil inisiatif dalam praktik teknis 

di depan kelas? 

Interviewee Jujur saya sering grogi, tapi kalau sudah mulai jadi biasa 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Tidak terlalu yakin, kadang butuh bantuan 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Kalau gagal saya selalu merasa sedih dan dulu sempat down, tapi 

setelah itu coba lagi 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Biasanya saya pendam dulu, tapi kalau sudah terlalu kesal baru 

cerita 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Saya tarik napas dan coba tenang, lalu pikir langkah berikutnya 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Saya jarang cerita, lebih sering simpan sendiri 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurut saya masih ada perbedaan, terutama soal ekspresi emosi 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah merasa tidak enak dan bikin ga nyaman 
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R TRANSKIP 

Interviewer Bagaimana perasaan kamu ketika harus maju presentasi, 

memimpin diskusi, atau mengambil inisiatif dalam praktik teknis 

di depan kelas? 

Interviewee Takut, saya kadang takut salah dan takut jadi pusat perhatian 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Tidak selalu yakin, tapi saya selalu berusaha 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Kalau gagal saya sedi, tapi biasanya jadi semangat buat 

memperbaiki dan kritikan guru saya anggap pembelajaran 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Kalau frustasi saya diam dan menenangkan diri, biasanya tidak 

langsung cerita 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Kalau marah atau frustasi saya lebih sering diam dan menenangkan 

diri, kadang juga cerita ke teman dekat supaya lega 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Saya coba menenangkan diri dan berpikir masalah ini hanya 

cobaan 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurut saya masih ada banyak perbedaan dan kesenjangan 

gender 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Menurut saya masih ada banyak perbedaan dan kesenjangan 

gender 
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L TRANSKIP 

Interviewer Bagaimana perasaan kamu ketika harus maju presentasi, 

memimpin diskusi, atau mengambil inisiatif dalam praktik teknis 

di depan kelas? 

Interviewee Saya cukup percaya diri kalau sudah latihan, tapi kalau belum siap 

jadi kurang yakin 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan? Kalau bisa 

beri contoh spesifik ya 

Interviewee Saya lumayan yakin bisa menyelesaikan tugas, biasanya saya baca 

modul atau lihat contoh dulu 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Kalau marah atau frustasi saya lebih sering diam dan menenangkan 

diri 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Kalau frustasi saya atur nafas dan menenangkan diri sebentar lalu 

saya berusaha cari jalan keluarnya 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Saya coba lihat dari sisi pengalaman belajar, bukan kegagalan 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Kalau masalah ringan saya simpan sendiri, kalau berat saya cerita 

ke teman atau orang tua 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Menurut saya sekarang sudah mulai sama, semua siswa punya 

kesempatan yang sama 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah ragu, dan sampai sekarang pun sering 
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R TRANSKIP 

Interviewer Siang R, bisa kita mulai sesi wawancaranya? 

Interviewee Iya mba boleh langsung dimulai  

Interviewer Bagaimana perasaan kamu ketika harus maju presentasi, 

memimpin diskusi, atau mengambil inisiatif dalam praktik teknis 

di depan kelas? 

Interviewee Saya masih sering gugup, takut salah atau lupa 

Interviewer Seberapa yakin kamu dapat menyelesaikan tugas praktik yang sulit 

atau menghadapi masalah teknis baru tanpa bantuan?  

Interviewee Saya tidak terlalu yakin, tapi saya akan tetap usaha bagaimanapun 

hasilnya 

Interviewer Jika kamu gagal dalam suatu praktik atau mendapat kritik keras 

dari guru, apakah hal itu membuat kamu berhenti mencoba atau 

justru berusaha lebih keras? 

Interviewee Dulu kalau gagal saya sempat down dan diam, tapi biasanya saya 

coba lagi setelah dapat saran 

Interviewer Ketika kamu merasa sangat marah atau frustrasi atau misalnya 

karena praktik gagal, apa yang kamu lakukan? Apakah kamu 

berusaha menyembunyikannya dari orang lain? Mengapa? 

Interviewee Kalau marah atau kesal saya lebih suka dan lebih sering  

menyendiri 

Interviewer Ketika kamu merasa cemas atau stres, bagaimana cara kamu 

mengubah cara pandangmu tentang situasi tersebut agar emosi 

negatifnya mereda? 

Interviewee Saya coba tenangin diri dulu agar bisa berfikir jernih apa yang 

harus dilakukan 

Interviewer Jika kamu punya masalah atau tekanan batin, apakah kamu 

memilih untuk menyimpannya sendiri atau menceritakannya 

kepada teman/guru/orang tua? 

Interviewee Saya biasanya cerita ke teman karna lebih merasa nyaman 

Interviewer Lalu, menurut kamu, adakah perbedaan harapan dari sekolah atau 

masyarakat tentang bagaimana siswa laki-laki dan perempuan 

harus bersikap dalam hal keberanian atau mengekspresikan emosi? 

Interviewee Yang pasti ada, menurut saya perempuan  lebih mudah 

mengekspresikan emosinya ketimbang laki-laki, dan laki-laki 

dituntut untuk lebih berani 

Interviewer Pernahkah kamu merasa ragu untuk bertindak sangat percaya diri 

atau sangat terbuka emosi karena takut dinilai tidak sesuai dengan 

jenis kelamin kamu? 

Interviewee Pernah, dan sampai sekarang saya masih berusaha untuk lebih 

percaya diri 
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Lampiran 9. Tabel Verbatim Informan Pendukung (Guru) 

U TRANSKIP 

Interviewer "Selamat siang, Pak. Terkait penelitian saya mengenai kepercayaan 

diri dan regulasi emosi, bagaimana Bapak melihat pola siswa laki-

laki dan perempuan di SMK N 7 Surakarta saat menghadapi 

tekanan akademik atau masalah pribadi?" 

Interviewee "Selamat siang. Ini fenomena yang menarik. Di ruang BK, saya 

melihat dikotomi yang jelas. Siswa laki-laki di sini memiliki 

semacam 'beban maskulinitas'. Mereka sering tampil sangat 

percaya diri di luar, bahkan cenderung dominan atau agresif 

sebagai bentuk pertahanan diri. Namun, saat masuk ke ruang 

konseling, mereka sangat sulit terbuka. Mereka menggunakan 

strategi suppression menekan emosi karena menganggap bercerita 

atau menangis itu tabu bagi laki-laki. Akibatnya, kepercayaan diri 

mereka sering kali 'semu' karena tidak dibarengi dengan regulasi 

emosi yang sehat."  

Interviewer "Lalu bagaimana dengan siswi perempuan, Pak?" 

Interviewee "Kalau siswi, mereka lebih cerdas secara emosional dalam hal 

seeking help (mencari bantuan). Mereka mungkin terlihat kurang 

percaya diri saat presentasi atau praktik, sering merasa cemas 

(anxiety), tapi mereka punya mekanisme reappraisal yang baik. 

Mereka mau memproses emosinya melalui dialog. Jadi, meski 

kepercayaan diri publiknya lebih rendah dari laki-laki, daya tahan 

psikologis (resilience) mereka sering kali lebih stabil karena 

emosinya tidak dipendam." 

Interviewer ”Beratti keduanya punya perbedaan yang signifikan ya pak? 

Interviewee “Betul sekali mbak’ 

Interviewer “Baik, Terimakasih informasinya ya pak” 
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D TRANSKIP 

Interviewer "Ibu, sebagai guru produktif yang membimbing praktik langsung, 

bagaimana perbedaan kepercayaan diri antara siswa dan siswi saat 

menghadapi ujian kompetensi yang sulit?" 

Interviewee "Dalam praktik, misalnya di DKV atau Tata Boga, siswa laki-laki 

itu mereka punya kepercayaan diri yang tinggi untuk 

bereksperimen dan tidak takut salah secara teknis. Mereka merasa 

harus dominan dalam memegang alat. Namun, sisi lemahnya 

adalah saat mereka dikritik. Jika hasil praktiknya jelek dan saya 

tegur, siswa laki-laki biasanya langsung 'shut down' (menutup diri) 

atau malah defensif karena ego gender mereka tersinggung." 

Interviewer "Apakah Ibu melihat pola yang berbeda pada siswi perempuan? 

Interviewee "Sangat berbeda. Siswi itu cenderung perfeksionis dan hati-hati. 

Kepercayaan diri mereka muncul bukan dari 'keberanian', tapi dari 

'kesiapan'. Mereka akan belajar berkali-kali dulu baru merasa 

yakin. Jika gagal, mereka akan melakukan evaluasi kognitif; 

mereka bertanya 'salah saya di mana, Bu?'. Regulasi emosi mereka 

lebih terarah pada perbaikan tugas. Jadi, laki-laki menang di 'nyali' 

(kepercayaan diri awal), tapi perempuan menang di 'konsistensi' 

dan pengelolaan stres saat ada masalah teknis." 

Interviewer ”Berarti keduanya punya cara mengatur rasa kapercayaan diri nya 

masing-masing ya Bu” 

Interviewee “Benar Sekali mbak” 
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I TRANSKIP 

Interviewer "Ibu, bagaimana konstruksi gender di sekolah ini memengaruhi 

interaksi sosial dan kepercayaan diri siswa dalam berorganisasi di 

kelas?" 

Interviewee "Ada konstruksi sosial yang tidak tertulis di sekolah kita. Siswa 

laki-laki seolah-olah 'dijatahkan' untuk jadi pemimpin, dan mereka 

merasa percaya diri karena posisi itu. Tapi ini jadi bumerang, 

mereka merasa tidak boleh gagal. Sedangkan siswi perempuan, 

meskipun mereka pintar dan regulasi emosinya bagus, mereka 

sering membatasi diri. Mereka lebih nyaman jadi sekretaris atau 

bendahara." 

Interviewer "Apakah lingkungan sekolah berkontribusi pada perbedaan 

regulasi emosi ini?" 

Interviewee "Secara tidak sadar, iya. Kita sebagai guru kadang lebih 

memaklumi kalau siswi perempuan mengeluh capek atau sedih, 

sementara kalau siswa laki-laki yang mengeluh, sering kita beri 

respon 'ayo laki-laki jangan lembek'. Ini yang membuat siswa laki-

laki terus melakukan suppression pada emosinya dan siswi 

perempuan terus merasa bahwa mereka memang makhluk yang 

emosional. Dinamika ini yang saya lihat terus berulang di kelas 

setiap tahunnya." 
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